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اااوَلاَ اانَۡـفُسَكُماۡاتقَۡتلُوُۡۤۡ ۝٢٩اارَحِيۡمًاابِكُماۡاكَاناَااٰللَّااااِن ااؕ   

 

“And do not kill yourself. Surely, Allah is Most Merciful to you.” 

 

(Q.S. An-Nisa’ [4]:29) 
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ABSTRAK 

 

Berang-berang cakar kecil telah dimasukkan oleh CITES ke Appendix I, yaitu 

golongan spesies yang terancam punah dan perdagangannya secara internasional 

harus dihentikan. Terkait penurunan populasi berang-berang cakar kecil, upaya 

konservasi perlu dilakukan, salah satu aspek penting dari konservasi adalah data 

perilaku harian. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui perilaku harian anakan 

jantan berang-berang cakar kecil di kandang display (outdoor dan indoor) Kebun 

Binatang Gembira Loka Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah focal animal 

sampling pada 8 anakan jantan di kandang display (outdoor dan indoor). 

Pengamatan dilakukan selama 1 bulan pada pukul 08.00-17.00 di hari kerja. Anakan 

jantan berang-berang cakar kecil di kandang display (outdoor dan indoor) memiliki 

perilaku harian yang sama yaitu perilaku makan dan minum, menyelisik, sosial, 

konflik, memeriksa lingkungan, beristirahat, bermain, membuang kotoran, dan 

stereotip. Perilaku stereotip yang teramati yaitu meminta-minta, berenang 

membentuk lingkaran, dan mondar-mandir. Perilaku harian tertinggi yaitu 

beristirahat sebanyak 65 kali/hari (24,5%) di kandang outoor dan 66 kali/hari 

(25,9%) di kandang indoor, sedangkan perilaku terendah yaitu konflik sebanyak 3 

kali/hari (0,4%) di kandang outdoor dan 1 kali/hari (0,3%) di kandang indoor. 

Durasi perilaku terlama yaitu perilaku beristirahat selama 49,4 menit di kandang 

outdoor dan 53,9 menit di kandang indoor, sedangkan durasi perilaku tersingkat 

yaitu perilaku konflik selama 2,5 menit di kandang outdoor dan 0,8 menit di 

kandang indoor. 

Kata kunci: Aonyx cinereus; Berang-berang cakar kecil; Focal animal sampling; 

Gembira Loka; Perilaku harian 
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Study of Daily Behavior of Small-clawed Otter Cubs (Aonyx cinereus Illiger, 

1815) in the Display Cage at Gembira Loka Zoo, Yogyakarta 

 

Augyta Predila Utari 

19106040022 

 

ABSTRACT 

 

Small-clawed otters have been categorized as an Appendix I species by CITES, 

indicating that they are endangered and their international trade must be stopped. 

In response to the decline in the small-clawed otter population, conservation efforts 

need to be carried out, with a key focus on daily behavioral data. This observation 

aims to determine the daily behavior of male small-clawed otter cubs in the display 

cages (outdoor and indoor) at Gembira Loka Zoo, Yogyakarta. The method used 

was focal animal sampling on 8 male cubs in display cages (outdoor and indoor). 

Observations were carried out for 1 month at 08.00-17.00 on weekdays. Male 

small-clawed otter cubs in display cages (outdoor and indoor) have the same daily 

behavior, included ingestive, grooming, agonistic, social, investigation, resting, 

playing, eliminative, and stereotype. Stereotype behavior observed was begging, 

swimming in circles, and pacing. The highest daily behavior was resting 65 

times/day (24.5%) in outdoor cages and 66 times/day (25.9%) in indoor cages, 

while the lowest behavior was agonistic 3 times/day (0.4%) in outdoor cages and 1 

times/day (0.3%) in indoor cages. The longest behavior duration was resting 

behavior for 49.4 minutes in the outdoor cages and 53.9 minutes in indoor cages, 

while the shortest behavior duration was conflict behavior for 2.5 minutes in 

outdoor cages and 0.8 minutes in the indoor cages. 

 

Keywords: Aonyx cinereus; Daily behavior; Focal animal sampling; Gembira 

Loka; Small-clawed otter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati tinggi, salah satunya adalah 

berang-berang cakar kecil (Aonyx cinereus Illiger, 1815), yaitu spesies berang-

berang terkecil di dunia dari 13 spesies berang-berang (Hussain et al., 2011). 

Populasi berang-berang cakar kecil menurun akibat kerusakan habitat, 

berkurangnya biomassa mangsa, pencemaran air, dan perburuan liar. Berang-

berang cakar kecil diburu untuk diambil kulitnya sebagai bahan obat tradisional 

dan diperdagangkan secara ilegal sebagai hewan peliharaan (IUCN, 2021; 

CITES, 2019). Berang-berang cakar kecil dilindungi oleh Peraturan 

Pemerintah No. 7 Tahun 1999 dan terdaftar di Appendix I CITES. Spesies ini 

terancam punah, sehingga perdagangan internasionalnya dilarang kecuali 

untuk penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan (CITES, 2019). 

Konservasi berang-berang cakar kecil memerlukan data perilaku harian 

yang mencerminkan respons terhadap faktor internal dan eksternal (Nijman, 

2001). Perilaku merupakan fungsi adaptasi morfologi dan fisiologi (Scott, 

1972) serta dipengaruhi oleh interaksi satwa dengan lingkungannya (Leger, 

1992). Gangguan ekstrem seperti dari wisatawan dapat meningkatkan stres, 

agresi, dan ketakutan hingga 91 kali lipat dari perilaku normal yang memicu 

perubahan perilaku jangka panjang (Septavega, 2020). 

Konservasi campuran (in-situ dan ex-situ) adalah pilihan yang sesuai 

untuk berang-berang cakar kecil di Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta 

karena menggabungkan perlindungan habitat asli dengan pengelolaan populasi 

di luar habitat alami. Kebun binatang dapat berfungsi sebagai pusat pembiakan, 

rehabilitasi, dan edukasi, sementara habitat asli tetap dilestarikan melalui kerja 

sama dengan taman nasional dan komunitas lokal. Pendekatan ini mendukung 

pelepasliaran satwa yang telah direhabilitasi, meningkatkan populasi, serta 

menjamin keberlanjutan spesies dan ekosistemnya secara berkelanjutan. 

Namun, informasi tentang perilaku berang-berang cakar kecil di Gembira Loka 
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masih terbatas, sehingga pengamatan perilaku harian anakan jantan berang-

berang cakar kecil di kawasan Gembira Loka perlu dilakukan. 

Berang-berang cakar kecil menunjukkan perbedaan perilaku antara 

anakan dan individu dewasa. Anakan cenderung bergantung pada induk untuk 

mendapatkan makanan, perlindungan, dan belajar perilaku sosial. Anakan lebih 

sering bermain, berinteraksi dengan sesama, dan eksploratif, tetapi belum 

mahir berburu. Sebaliknya, individu dewasa lebih mandiri, terampil berburu, 

dan fokus pada interaksi sosial terkait reproduksi serta hierarki. Penelitian 

perilaku anakan masih jarang dilakukan, sehingga pengamatan ini penting 

untuk mendukung desain lingkungan penangkaran yang sesuai dengan 

kebutuhan spesifik kelompok usia serta meningkatkan kesejahteraan spesies. 

Pemilihan anakan berang-berang cakar kecil sebagai objek pengamatan 

dikarenakan anakan menawarkan peluang unik untuk memahami berbagai 

aspek perkembangan dan adaptasi perilaku yang tidak akan terungkap dengan 

mengamati individu dewasa saja, seperti pembelajaran berburu, interaksi 

sosial, dan adaptasi lingkungan. Anakan lebih fleksibel dan adaptif 

dibandingkan individu dewasa, dengan perilaku eksplorasi yang memberikan 

wawasan tentang proses belajar dan penyesuaian terhadap lingkungan. 

Interaksi sosial anakan yang dinamis dan kompleks dapat membantu 

memahami struktur sosial dan hierarki kelompok. Penelitian ini juga 

mendukung konservasi dengan memberikan informasi untuk meningkatkan 

kelangsungan hidup anakan di habitat alami maupun penangkaran (Kruuk, 

2006; Foster-Turley et al., 1990). 

Etologi adalah ilmu yang mempelajari perilaku hewan yang menyoroti 

pentingnya pemilihan individu dalam pengamatan. Anakan jantan berang-

berang cakar kecil dipilih karena berada dalam fase perkembangan dinamis, 

seperti interaksi sosial, eksplorasi, dan pembelajaran keterampilan sedang 

berkembang (Kruuk, 2006; Foster-Turley et al., 1990). Dibandingkan anakan 

betina, anakan jantan menunjukkan variasi perilaku berbeda, terutama dalam 

interaksi sosial dan kompetisi yang penting untuk memahami dinamika 
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kelompok dan struktur sosial. Pengamatan ini juga mendukung upaya 

konservasi dan pengelolaan spesies. 

Berang-berang cakar kecil merupakan hewan dengan kehidupan 

nokturnal yang memungkinkan untuk berburu, berinteraksi sosial, dan menjaga 

wilayah dari gangguan manusia (Rahman, 2022). Di Gembira Loka, aktivitas 

berang-berang cakar kecil di malam hari juga dominan. Namun, pengamatan 

siang hari tetap penting untuk memahami aktivitas harian anakan jantan 

berang-berang cakar kecil. Hal ini memberikan wawasan komprehensif tentang 

perilaku dan kehidupan berang-berang cakar kecil yang mungkin terabaikan 

saat malam hari. 

Pengamatan perilaku berang-berang cakar kecil di Kebun Binatang 

Gembira Loka Yogyakarta bertujuan mendukung konservasi, meskipun ada 

perbedaan ritme aktivitas dibandingkan dengan di alam liar. Di Gembira Loka, 

berang-berang cakar kecil terlihat aktif pada siang hari, sedangkan di alam liar 

cenderung nokturnal. Perbedaan ini menjadi tantangan saat pelepasliaran, 

namun pengamatan tetap relevan untuk merancang program adaptasi dan 

pelatihan yang mendukung transisi ke habitat alami. Hasil pengamatan dapat 

digunakan untuk menyesuaikan lingkungan penangkaran agar menyerupai 

habitat alami, seperti mengatur jadwal pemberian pakan. Selain itu, 

pengamatan ini berkontribusi pada kesejahteraan hewan, edukasi masyarakat, 

dan mendukung riset lanjutan untuk strategi konservasi jangka panjang yang 

lebih efektif. 

Studi perilaku berang-berang cakar kecil di Gembira Loka dilakukan 

Senin hingga Jumat untuk meminimalkan gangguan pengunjung dan 

menciptakan lingkungan kondusif bagi pengamatan perilaku alami. 

Pendekatan ini diharapkan memberikan gambaran akurat tentang kehidupan 

harian berang-berang cakar kecil dalam lingkungan kebun binatang, 

mendukung upaya konservasi, dan meningkatkan pemahaman tentang adaptasi 

serta kesejahteraan satwa. Kandang display (outdoor dan indoor) dirancang 

untuk menampilkan perilaku alami satwa kepada pengunjung. Pengamatan 

dilakukan di kandang display untuk mengamati stimulus dari pengunjung 
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terhadap perilaku anakan jantan berang-berang cakar kecil di Kebun Binatang 

Gembira Loka Yogyakarta. Pengamatan perilaku anakan jantan berang-berang 

cakar kecil di Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta penting dilakukan 

untuk mendukung konservasi. Pemahaman pola perilaku satwa membantu 

menentukan pengelolaan yang tepat dan menjadi masukan untuk perbaikan 

pengelolaan di masa mendatang. 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari perilaku 

harian anakan jantan berang-berang cakar kecil di kandang display (outdoor 

dan indoor) Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta, serta menganalisis 

frekuensi, frekuensi relatif, dan durasi perilaku harian anakan jantan berang-

berang cakar kecil di kandang display (outdoor dan indoor) Kebun Binatang 

Gembira Loka Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah yang diajukan 

pada pengamatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku harian anakan jantan berang-berang cakar kecil 

(Aonyx cinereus Illiger, 1815) di kandang display (outdoor dan indoor) 

Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta? 

2. Berapa frekuensi dan frekuensi relatif perilaku harian anakan jantan 

berang-berang cakar kecil (Aonyx cinereus Illiger, 1815) di kandang 

display (outdoor dan indoor) Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta? 

3. Berapa lama durasi perilaku harian anakan jantan berang-berang cakar 

kecil (Aonyx cinereus Illiger, 1815) di kandang display (outdoor dan 

indoor) Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan, maka tujuan pada 

pengamatan ini adalah: 

1. Mengetahui dan mempelajari perilaku harian anakan jantan berang-berang 

cakar kecil (Aonyx cinereus Illiger, 1815) di kandang display (outdoor dan 

indoor) Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta. 
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2. Menganalisis frekuensi dan frekuensi relatif perilaku harian anakan jantan 

berang-berang cakar kecil (Aonyx cinereus Illiger, 1815) di kandang 

display (outdoor dan indoor) Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta. 

3. Menganalisis durasi perilaku harian anakan jantan berang-berang cakar 

kecil (Aonyx cinereus Illiger, 1815) di kandang display (outdoor dan 

indoor) Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pengamatan ini adalah memberikan informasi kepada 

pembaca terkait perilaku harian anakan jantan berang-berang cakar kecil 

(Aonyx cinereus Illiger, 1815) yang berada di Kebun Binatang Gembira Loka 

Yogyakarta untuk upaya pelestarian dan konservasi berang-berang cakar kecil, 

serta diharapkan pengamatan ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

pengamatan lain dan bermanfaat dalam perbaikan konservasi serta masukan 

bagi pihak pengelola Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan yang telah dijabarkan, 

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Perilaku harian anakan jantan berang-berang cakar kecil (Aonyx cinereus 

Illiger, 1815) di kandang display (outdoor dan indoor) Kebun Binatang 

Gembira Loka Yogyakarta yang teramati sama, yaitu perilaku makan dan 

minum (ingestive), menyelisik (grooming), konflik (agonistic), sosial 

(social), memeriksa lingkungan (investigation), beristirahat (resting), 

bermain (playing), membuang kotoran (eliminative), dan stereotip 

(stereotype). Perilaku stereotip yang teramati adalah meminta-minta 

(begging), berenang dengan membentuk lingkaran 360° (circling), dan 

mondar-mandir. 

2. Frekuensi perilaku harian anakan jantan berang-berang cakar kecil (Aonyx 

cinereus Illiger, 1815) di kandang display (outdoor dan indoor) Kebun 

Binatang Gembira Loka Yogyakarta yang paling tinggi adalah perilaku 

beristirahat (resting) dengan 65 kali/hari (24,5%) di kandang outdoor, 

yang lebih rendah dibandingkan dengan kandang indoor sebanyak 66 

kali/hari (25,9%). Frekuensi perilaku terendah adalah perilaku konflik 

(agonistic), yang lebih sering terjadi di kandang outdoor, yaitu 3 kali/hari 

(0,4%), dibandingkan di kandang indoor sebanyak 1 kali/hari (0,3%). 

3. Durasi perilaku harian anakan jantan berang-berang cakar kecil (Aonyx 

cinereus Illiger, 1815) di kandang display (outdoor dan indoor) Kebun 

Binatang Gembira Loka Yogyakarta yang paling lama yaitu perilaku 

beristirahat (resting) di kandang outdoor (49,4 menit) yang tercatat lebih 

singkat daripada di kandang indoor (53,9 menit), sedangkan durasi 

perilaku yang paling singkat yaitu perilaku konflik (agonistic) yang 

tercatat lebih lama di kandang outdoor (2,5 menit) daripada di kandang 

indoor (0,8 menit). 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan, saran yang dapat disampaikan adalah 

disarankan kepada peneliti lain untuk melakukan penelitian tentang perilaku 

harian berang-berang cakar kecil di konservasi perlu dilakukan 24 jam untuk 

mendapatkan informasi yang lengkap dari berang-berang cakar kecil sebagai 

hewan nokturnal. Kemudian, sebaiknya pengelola Kebun Binatang Gembira 

Loka Yogyakarta memberikan penambahan stimulasi lingkungan atau 

enrichment melalui prasarana pakan dan kandang untuk mencegah munculnya 

perilaku stereotip satwa secara berlebih. Media interpretasi yang disajikan 

sebaiknya disesuaikan dengan perilaku alami dan waktu aktif berang-berang 

cakar kecil. Selain itu, sebaiknya dilakukan penelitian mengenai konservasi 

berang-berang cakar kecil yang hasilnya dipublikasikan agar masyarakat 

termotivasi untuk tidak melakukan perburuan secara liar mengingat kondisi 

keberadaan berang-berang cakar kecil di alam mengalami penurunan, sehingga 

dapat terhindar dari kepunahan. 
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